Analisis Pemahaman Siswa pada Materi   Manajemen  

di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tembilahan. by Siska Noviana, -
ANALISIS PEMAHAMAN SISWA PADA MATERI
MANAJEMEN DI SEKOLAH MENENGAH




FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
PEKANBARU
1441 H/2019 M
ANALISIS PEMAHAMAN SISWA PADA MATERI
MANAJEMEN DI SEKOLAH MENENGAH
ATAS NEGERI 1 TEMBILAHAN
Skripsi







FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN









Assalamualaikum Wr. Wb 
Alhamdulillahi Rabbal ‘Alamin, puji syukur kepada Allah SWT yang 
Maha Pengasih dan Maha Penyayang, atas curahan rahmat serta karuni-Nya, 
Sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam semoga  
senantiasa tercurahkan kepada baginda Rasulullah SAW, sehingga kelak dapat 
dipertemukan dan tiada jarak dengannya. 
Skripsi dengan judul “Analisis Pemahaman Siswa pada Materi 
Manajemen di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tembilahan”, merupakan 
hasil karya ilmiah yang ditulis untuk memenuhi persyaratan mendapatkan gelar 
Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Dalam proses menyelesaikan skripsi ini penulis banyak mendapatkan 
bimbingan dan banyak bantuan dari berbagai pihak, terutama Ibunda Siti Salmah 
dan Ayahanda Jufri yang tidak henti-hentinya mendoakan penulis dan telah 
bersusah payah untuk membiayai serta memberikan dorongan moril dan materil 
yang tak terhingga bagi penulis dalam menyelesaikkan perkuliahan dan penulisan 
skripsi ini.  
Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini tidak sedikit hambatan, 
rintangan serta kesulitan yang dihadapi. Namun berkat bantuan dan motivasi serta 
bimbingan yang tidak ternilai dari berbagai pihak, akhirnya penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ni. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis 
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:  
1. Prof. Dr. H. Akhmad Mujahidin, S.Ag., M.Ag., selaku Rektor Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Dr. Drs. H. Suryan A. Jamrah, M.A., 
selaku Wakil Rektor I , dan Drs. H. Promadi, MA, Ph.D., selaku Wakil Rektor 
III Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau  beserta jajarannya. 
2. Dr. H. Muhammad Syaifuddin, S.Ag., M.Ag., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan,  Dr. Drs. Alimuddin, M.Pd., selaku Wakil Dekan I Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, Dr. Dra. Rohani, M.Pd., selaku Wakil Dekan II 
iv 
 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, dan Dr. Drs. Nursalim, M.Pd., selaku Wakil 
Dekan III Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
3. Mahdar Ernita, S.Pd, M.Ed., selaku Ketua Program Studi Pendidikan 
Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
4. Nurhayati, S.Ag, M.Hum., selaku Sekretaris Program Studi Pendidikan 
Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
5. Naskah, S.Pd, M.Pd., selaku Pembimbing Akademik (PA) yang telah 
memberikan arahan, motivasi dan semangat dalam kelancaran kegiatan 
akademik selama perkuliahan. 
6. Hendra Riofita, MM., selaku pembimbing skripsi yang telah banyak 
memberikan bimbingan, semangat, motivasi, arahan dan saran dalam rangka 
penyusunan skripsi ini. 
7. Bapak dan Ibu Dosen Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 
khususnya Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang telah memberikan ilmunya 
kepada penulis, semoga Bapak dan Ibu dosen selalu dalam rahmat dan 
lindungan Allah SWT, sehingga ilmu yang telah diajarkan dapat bermanfaat 
dikemudian hari.  
8. Drs. H. Nurlin, selaku Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang 
yang telah memberikan izin untuk melaksanakan penelitian disekolah ini. 
9. Erni Yunita S.Pd, selaku guru mata pelajaran ekonomi serta pihak-pihak 
sekolah lainnya yang telah menyediakan waktunya untuk membantu penulis 
dalam penelitian ini. 
10. Sandi Afriadi selaku adik kandung penulis yang senantiasa selalu mendoakan 
dan memberikan semangat dalam mengerjakan skripsi ini. 
11. Kak Sirajuddin Prawira Negara,  yang senantiasa membantu penulis sejak 
awal masuk kuliah hingga penulis menyelesaikan skripsi ini. 
12. FBWL (Indah Apritasari, Mira Mustika, Mitra Yolanda Pratiwi, Siti Fatimah, 








Terima kasih atas nikmat dan rahmat-Mu yang agung ini,  
Hari ini hamba bahagia sebuah perjalanan panjang dan gelap...  
Telah kau berikan secercah cahaya terang.  
Syukur Alhamdulillah...... Kini aku tersenyum dalam iradat-Mu 
Kini baru kumengerti arti kesabaran dalam penantian.....sungguh tak kusangka 
ya....Allah Kau menyimpan sejuta makna dan rahasia, sungguh berarti hikmah 
yang kau beri. Kupersembahkan karya sederhana ini kepada orang yang 
sangat ku cintai dan kusayangi. 
Mamak dan Bapak....... 
Tak ada keluh kesah di wajahmu dalam mengantar anakmu ke gerbang masa 
depan yang cerah tuk raih segenggam harapan dan impian menjadi kenyataan 
Mamak dan bapak ku tersayang....   
Kalian adalah pelita dalam hidupku yang selalu menuntunku dalam menjalani 
kegelapan kehidupan ini..... Ya Allah ampunilah segala kesalahannya, 
berikanlah kebahagiaan kepada mareka, sayangilah mareka seperti mareka 
menyayagiku selama ini... balaskanlah pengorbanan mareka kepada ku selama 
ini....Terima kasih Mak...Terima kasih Pak... 
Saudaraku terhebat...... 
Untukmu adikku Sandi Afriadi, terima kasih atas segalanya yang telah kau 
berikan untukku selama ini,  waktu dan semangat yang begitu berpengaruh 
untuk perjalananku. Tiada yang lebih berharga yang bisa ku persembahkan 
untuk mu, hanya karya kecil ini yang bisa ku persembahkan, 






Siska Noviana (2019):  Analisis Pemahaman Siswa pada Materi   Manajemen   
di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tembilahan. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa pada materi 
manajemen di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tembilahan. Penelitian ini dilatar 
belakangi oleh pemahaman siswa yang masih kurang baik, siswa lebih cendrung 
menghafal materi pelajaran sesuai dengan yang ada di buku dari pada mencari 
tahu untuk membangun pemahaman mereka sendiri, masih ada siswa yang tidak 
dapat menjawab pertanyaan dengan benar, dan masih ada siswa yang tidak 
mampu mengaitkan materi pembelajaran terdahulu dengan materi yang akan 
dipelajarinya. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas X IPS. Objek dalam penelitian ini adalah analisis 
pemahaman siswa pada materi manajemen di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Tembilahan. Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling yang di ambil dari siswa kelas X IPS yang berjumlah 63 
siswa dan satu orang guru ekonomi sebagai informan tambahan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah tes, wawancara, dan dokumentasi. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus  P = 
	
x	100. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa pada 
materi manajemen di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tembilahan sebesar 76, 
19 % tergolong baik berada pada rentang 61% - 80%. 
 
















Siska Noviana, (2019): The Analysis of Student Comprehension on 
Management Material at State Senior High 
School 1 Tembilahan 
 This research aimed at knowing the student comprehension on 
Management material at State Senior High School 1 Tembilahan. It was instigated 
by the student comprehension was not well, they more likely to memorize the 
material according to the book than finding out to build their own understanding. 
There were student could not answers the question well, there were students were 
not be able to relate the last and would be learned material. It was a Descriptive 
qualitative research. Subject of this research were student at the Tenth Grade of 
Social science. The object of this research weree the analysis of student 
comprehension  on Management material at State Senior High School 1 1 
Tembilahan. The determination of the informat of this research by using 
purposive sampling technique that taking from the sixty-three students of Tenth 
Grade of Social Science and a teacher of Economics subject as additional 
informant. Test, inteview and documentation were the techniques of collecting the 
data. The technique of data analysis by using  P =

	
x	100. Based on the research 
finding, it could be concluded that student comprehension on Management 
material at State Senior High School 1 Tembilahan wa 76,19%, it was on “Good” 
category between 61%-80%. 














  ملخص  
(: تحليل فهم التلاميذ في مادة الإدارة بمدرسة الثانوية ٩١٠٢سيسكا نوفيانا )
       تمبلاهان ١الحكومية 
البحث لتحليل فهم التلاميذ في مادة الإدارة بمدرسة الثانوية  يهدف هذا
تمبلاهان. خلفيته هي قلة فهم التلاميذ، التلاميذ هم أكثر اتجاها لحفظ المواد  ١الحكومية 
وفقا لما هو موجود في الكتاب بدلا من اكتشافهم لبناء فهمهم ووجود التلاميذ الذين لا 
ل صحيح ووجود التلاميذ الذين لا يستطيعون ربط يستطيعون الاجابة على السؤال بشك
المواد السابقة بالمواد التي سيقومون بدراستها. نوعه بحث وصفي كيفي. أفراده تلاميذ 
الفصل العاشر لقسم العلوم الاجتماعية. موضوعه تحليل فهم التلاميذ في مادة الإدارة 
المأخوذة   معاينة هادفة استخدم تمبلاهان. لتحديد المخبرين، ١بمدرسة الثانوية الحكومية 
تلميذ ومعلم مادة  ٣٦من تلاميذ الفصل العاشر لقسم العلوم الاجتماعية وعددها 
الاقتصاد كالمخبر الإضافي. لجمع البيانات، استخدم طريقة الاختبار والمقابلة والتوثيق. 
  Pلتحليل البيانات، استخدم صيغة 
	
. بناء على نتيجة البحث، استنتج أن ٠٠١ x = 
في مستوى  ٩١،٦٧ تمبلاهان ١في مادة الإدارة بمدرسة الثانوية الحكومية فهم التلاميذ 
  %. ٠٨ -% ١٦جيد وهو فيما بين 
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Proses belajar mengajar memiliki peran penting dalam pendidikan
siswanya agar tercapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan pada umumnya
ialah menyediakan lingkungan yang memungkinkan anak didik untuk
mengembangkan bakat dan kemampuan secara optimal. Setiap orang
memiliki potensi kemampuan dalam derajat yang berbeda-beda dan dalam
bidang yang berbeda pula, untuk itu perlu kekuatan pendorong baik dari luar
maupun dari dalam individu sendiri. Dalam mewujudkan setiap anak yang
memiliki intelektualitas diperlukannya sebuah pemahaman yang baik
terhadap apa yang dipelajari.
Pemahaman adalah satu sifat yang dimiliki oleh siswa untuk dapat
menjelaskan apa yang telah dipelajari dengan kalimatnya sendiri.1. Sementara
itu menurut B. Uno Hamzah, Pemahaman diartikan sebagai kemampuan
seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan
sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah
diterimanya.2
1 Kusnadi, Strategi Pembelajran Pendidikan IPS, (Pekanbaru: Yayasan Pustaka Riau,
2012), h. 50.
2 Hamzah B. Uno & Satria Koni, Assessmennt Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2012), h. 61.
1
2Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman
adalah kemampuan seseorang dalam mengingat dan mampu menjelaskan
kembali pengetahuan yang telah diterimanya.
Pemahaman termasuk pada ranah kognitif. Dalam proses
pembelajaran pemahaman merupakan hal yang sangat penting karena belajar
bukan hanya sekedar menghafal tetapi bagaimana siswa memahami isi
pelajaran dan mampu menterjemahkan, menyatakan kembali dengan kata-
kata sendiri, mengambil kesimpulan dari yang dipelajari, serta mampu
memberikan contoh. Ayat Al-Quran yang berkaitan dengan pemahaman yaitu
terdapat dalam surah Al-Baqarah ayat 265 yang berbunyi:
           
        
Artinya: “Allah menganugrahkan al-Hikmah (kepahaman yang dalam
tentang al-Qur’an dan as-Sunnah) kepada siapa yang dia kehendaki. Dan
barang siapa yang dianugrahi al-Hikmah, dia benar-benar telah dianugrahi
karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang barakallah yang dapat
mengambil pelajaran (dari firman Allah).” (Al-Baqarah: 269).3
Ayat Al-Quran tersebut menjelaskan bahwa hikmah itu adalah ilmu
yang bermanfaat, pengetahuan yang mempuni, akal yang terus, pemikiran
yang matang dan terciptanya kebenaran dalam perkataan maupun perbuatan.
Inilah seutama-utamanya pemberian dan sebaik-baiknya karunia. “Dan
3 Ulin Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, (Rajawali Pers, Jakarta,
2012), h. 37.
3barang siapa yang dianugrahi hikmah, dia benar-benar telah dianugrahi
karunia yang banyak”. Karena dia yang telah kuluar dari gelap kebodohan
kepada cahaya petunjuk, dari kepandiran penyimpangan dalam perkataan dan
perbuatan menuju tepatnya kebenaran padanya, serta terciptanya kebenaran.
Seluruh perkara tidak akan berjalan baik kecuali dengan hikmah dan
pemahaman, yaitu meletakkan segala perkara pada posisinya masing-masing,
mendahulukan perkara yang harus didahulukan, mengulur perkara yang
memang harus diulur, dan mampu menerjemahkan dan menginterprestasikan
dari apa yang dipelajari.
Pemahaman merupakan dasar dari tahapan penting dalam
pembelajaran ekonomi. Kemampuan siswa untuk belajar ekonomi
berhubungan langsung dengan pemahamannya terhadap konsep dasar
ekonomi. Salah satu mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa di jenjang
sekolah menengah atas adalah ekonomi. Dalam proses pembelajaran hal yang
paling utama yang perlu diperhatikan oleh seorang guru adalah bagaimana
mangarahkan siswa agar dapat memahami materi yang diajarkan, bukan
menghapalnya. Karena dalam pembelajaran ini siswa tidak hanya sekedar
menghapal, tapi bagaimana cara memahami materi tersebut.
Menurut J. Gillin Materi merupakan inti dari proses mengajar, karena
guru tidak akan sempurna mengajar jika tidak mempunyai persiapan materi
atau tidak menguasai pesan-pesan yang akan ditransfer kepada peserta didik.
Sementara itu menurut Emile Durkhem materi merupakan proses untuk
memfasilitasi siswa agar memiliki kompetensi berupa pengetahuan.
4Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa materi adalah sarana
untuk dapat mencapai sebuah tujuan pembelajaran.
Dari hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru mata pelajaran
Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tembilahan, didapatkan
informasi tingkat ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi
belum mencapai KKM. Hal ini dikarenakan:
1. Siswa lebih cendrung menghapal materi pelajaran sesuai dengan yang
ada di buku dari pada mencari tahu untuk membangun pemahaman
mereka sendiri, sehingga sebagian siswa tidak mampu menjelaskan
kembali apa yag telah di jelaskan guru.
2. Masih ada juga siswa yang tidak dapat menjawab pertanyaan dengan
benar, faktor yang mempengaruhinya salah satunya adalah hanya
mengingat jawaban persis seperti apa yang ada dibuku. Ketika siswa
mulai lupa akan apa yang dipelajarinya maka dia akan lupa mengenai
jawabannya.
3. Masih ada siswa yang tidak mampu mengaitkan materi pembelajaran
terdahulu dengan materi yang akan dipelajarinya.
Dari gejala-gejala yang ada diatas tentunya akan berpengaruh langsung
terhadap nilai siswa, baik nilai harian maupun nilai pada saat ulangan.
Pengetahuan dasar ekonomi dapat di cerna dengan mudah jika sudah
memahami konsep dasarnya, maka untuk mentransfer ilmunya akan mudah.
Pemahaman pada siswa tentunya memiliki tingkat yang berbeda-beda,
5tergantung bagaimana lingkungan belajar dan cara siswa untuk memahami
pelajaran tersebut.
Berdasarkan fenomena diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Pemahaman Siswa pada Materi
Manajemen di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tembilahan”.
B. Penegasan Istilah
Penelitian ini berkaitan dengan analisis pemahaman siswa, untuk
menghindari agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami istilah yang di
pakai dalam penelitian ini, maka penulis perlu mengemukakan penjelasan
terhadap istilah-istilah tersebut yaitu:
1. Pemahaman
Menurut Mardia Hayati & Nurhasnawati mengatakan bahwa
pemahaman diartikan sebagai suatu kemampuan menangkap makna suatu
bahan ajar.4 Sementara itu menurut Ngalim Purwanto Pemahaman adalah
kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah
sesuatu itu diketahui dan diingat.5
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
pemahaman adalah tingkat kemampuan seseorang memahami materi yang
dipelajarinya serta mampu menjelaskan dengan kata-kata sendiri  sesuai
dengan pengetahuan yang dimilikinya, dengan tidak mengubah artinya.
4 Mardia Hayati & Nurhasnawati, Desain Pembelajran, (Pekanbaru: CV Mutiara Pesisir
Sumartra,2014), h. 50.
5 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 44.
62. Materi Manajemen
Menurut G.R Terry, manajemen diartikan sebagai proses yang khas
yang terdiri atas percobaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengawasan yang dilakukan untuk menentukan dan usaha mencapai
sasaran-sasaran dengan memanfaatkan sumberdaya manusia dan sumber
dayalainnya. Sementara itu menurut James A. F Stoner, manajemen
diartikan sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan
dan pengawasan upaya (usaha-usaha) anggota organisasi dan
menggunakan semua sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah
suatu proses perencanaan, pengelolaan, pengorganisasian untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.
C. Permasalahan
1. Fokus Masalah
Penelitian memfokuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu
Analisis Pemahaman Siswa pada Materi Manajemen di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Tembilahan.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah penelitian di atas,
maka permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimanakah
Pemahaman Siswa pada Materi Manajemen di Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Tembilahan?
7D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui pemahaman siswa pada materi Manajemen
di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tembilahan.
2. Manfaat Penelitian
Setelah penelitian dilakukan, diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:
a. Bagi Siswa, dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk meningkatkan
pemahaman siswa pada materi Manajemen.
b. Bagi Guru, diharapkan penelitian ini sebagai bahan masukan untuk
membantu meningkatkan pemahaman siswa pada materi Manajemen
di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tembilahan.
c. Bagi Sekolah, dapat meningkatkan pemahaman siswa pada mata
pelajaran Ekonomi.
d. Bagi Peneliti, dapat menambah pengalaman dan pengetahuan serta






Pemahaman atau understanding berasal dari kata dasar
paham yang berarti mengerti benar. Seseorang dapat dikatakan
paham terhadap suatu hal, apabila ia mengerti benar dan mampu
menjelaskan apa yang dipahaminya. Menurut Sardiman,
pemahaman dapat diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran.6
Hal ini yang dimaksudkan bahwa belajar mengerti secara mental
makna dan filosofisnya, maksud dan implikasinya serta aplikasi-
aplikasinya, sehingga menyebabkan siswa dapat memahami suatu
situasi. Pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe hasil belajar
pengetahuan hafalan. Pemahaman memerlukan kemampuan
menangkap makna atau arti dari sesuatu konsep.7 Pemahaman
melimiliki arti yang sangat mendasar yang meletakkan bagian-
bagian belajar pada proporsinya. Tampa pemahaman, kemampuan
pengetahuan tidak akan bermakna.
Menurut Bloom, Pemahaman yaitu siswa memahami
makna,8 translasi, membuat interpolasi dan menafsirkan
6 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Perss, 2010), h.
42.
7 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2010), h. 51.
9pembelajaran dan dapat menyatakan masalah dengan bahasanya
sendiri.8 Pemahaman juga diartikan sebagai suatu kemampuan
manangkap makna suatu bahan ajar. Hal itu dapat diperlihatkan
dengan cara menginterprestasikan dan menyatukan kembali dalam
bentuk lain atau menerjemahkan bahan dari suatu bentuk yang
lain.9
Dengan demikian, memahami adalah menggetahui tentang
sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai aspek. Seorang peserta
didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan
penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu
dengan menggunakan kata-katanya sendiri. Kemampuan
memahami juga dapat diartikan kemampuan mengerti tentang
hubungan antar faktor, antarkonsep, antarprinsip, antardata,
hubungan sebab akibat, dan penarikan kesimpulan.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam mengartikan,
menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan
caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya.
b. Indikator Pemahaman
Kemampuan pemahaman umumnya mendapat penekanan
dalam proses belajar-mengajar. Siswa dituntut memahami atau
8 Ismet Basuki & Hariyanto, Assesmen Pembelajaran. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), h. 13.
9 Mardia Hayati, Desain Pembelajaran Berbasir Karakter. (Pekanbaru: Al- Mujtahadah
Press: 2012) h. 46.
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mengerti apa yang diajarkan, mengerti apa yang sedang
dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan isinya tanpa keharusan
menghubungkannya dengan hal-hal lain.
Menurut Daryanto Indikator pemahaman dapat dijabarkan
menjadi tiga, yaitu:
1) Menerjemahkan (translation)
Pengertian menerjemahkan disini bukan saja
pengalihan (translation) arti dari bahasa yang satu ke dalam
bahasa yang lain. Dapat juga dari konsepsi abstrak menjadi
suatu model, yaitu model simbolik untuk mempermudahkan
orang mempelajarinya.
2) Menginterprestarsi (interprestation)
Kemampuan ini lebih luas dari pada menerjemahkan.
Ini adalah kemampuan untuk mengenal dan memahami ide
utama suatu komunikasi.
3) Mengekstrapolasi (extrapolation)
Ekstrapolasi menuntut kemampuan intelektual yang
lebih tinggi. Kemampuan pemahaman ekstrapolasi seseorang
dituntut untuk bisa melihat sesuatu dibalik yang tertulis.
Sementara itu menurut Nana Sudjana tipe hasil belajar yang
lebih tinggi dari pengetahuan adalah pemahaman. Pemahaman
dapat dibedakan kedalam tiga kategori, yaitu:
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1) Pemahaman terjemahan, yaitu kesanggupan memahami makna
yang terkandung didalamnya.
2) Pemahaman penafsiran, misalnya memahami grafik,
menghubungkan dua konsep yang berbeda, dan membedakan
yang pokok dan bukan pokok.
3) Pemahaman ekstrapolasi, yaitu kesanggupan melihat dibalik
yang tertulis tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu atau
memperluas wawasan.10
Sedangakan Indikator pemahaman menurut Ngalim
Purwanto di bedakan menjadi tiga tingkatan yaitu sebagai berikut:
1) Pengetahuan komprehensi terjemahan yaitu dapat menjelaskan
suatu arti.
2) Pengetahuan komprehensi penafsiran, yaitu dapat
menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan diketahui
berikutnya.
3) Pengetahuan komprehensi ekstrapolasi, yaitu seorang
diharapkan mampu melihat dibalik yang tertulis, atau dapat
membuat ramalan tentang konsekuensi sesuatu.11
Berdasarkan teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa
pemahaman terbagi menjadi tiga bagaian, yaitu menerjemahkan,
menginterprestasi, dan mengekstrapolasikan.
10 Nana Sudjana, Op Cit., h.51.
11 Ngalim Purwanto, Loc Cit.
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Siswa
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan
belajar atau pemahaman siswa dalam proses pembelajaran sebagai
berikut;
1) Faktor internal
a) Faktor jasmaniah (fisiologi) meliputi: keadaan panca indra
yang sehat tidak mengalami cacat (gangguan) tubuh, sakit
atau perkembangan tidak sempurna.
b) Faktor psikologis meliputi: keintelektualan (kecerdasan),
minat, bakat, dan potensi prestasi yang dimiliki.
c) Faktor kematangan fisik atau psikis.
2) Faktor eksternal
a) Faktor sosial meliputi: lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, lingkungan kelompok, dan lingkungan
masyarakat.
b) Faktor budaya meliputi: adat istiadat, ilmu pengetahuan,
teknologi dan kesenian.
c) Faktor lingkungan fisik meliputi: fasilitas rumah dan
fasilitas sekolah.
d) Faktor lingkungan spiritual meliputi: keagamaan.
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d. Manfaat Pemahaman
Ahmad Susanto mengemukakan manfaat pemahaman yaitu
sebagai berikut:
1) Mampu menerangkan atau menjelaskan kembali apa yang telah
ia terima.
2) Mampu memberikan interprestasi atau menafsirkan secara luas
sesuai dengan keadaan yang ada disekitarnya.
3) Mampu menghubungkan dengan kondisi yang ada saat ini dan
yang akan datang.12
Sedangkan menurut Aunurrahman, manfaat pemahaman
adalah siswa dapat memiliki kemampuan menangkap sari dan
makna hal-hal yang dipelajari.13 Sementara itu menurut Anas
Sudijono, manfaat pemahaman  yaitu siswa dapat memberikan
penjelasan atau uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan
menggunakan kata-katanya sendiri14.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
manfaat pemahaman dapat menjelaskan kembali apa yang telah
dipelajari dan mampu menjelaskan atau menafsirkan secara luas
sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki tanpa mengubah
maknanya.
12 Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2013), h. 7.
13 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 49.




Menurut Anas Sudijono, tujuan pemahaman adalah agar
peserta didik dapat menguraikan kembali tentang materi yang
diterangkangkan oleh guru secara lancar dan jelas15.
Sedangkan menurut Nana Sudjana, tujuan pemahaman
adalah sebagai berikut:
1) Agar peserta didik mampu menjelaskan dengan susunan
kalimatnya sendiri sesuatu yang dibaca atau didengarnya.
2) Memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan.
3) Menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain.
Sementara itu menurut Miterianifa & Mas’ud Zein, tujuan
pemahaman adalah sebagai berikut:
1) agar peserta didik dapat menunjukkan gagasan-gagasan dasar
yang telah mereka miliki dengan menjelaskan.
2) Agar pesrta didik dapat menunjukkan gagasan-gagasan dasar
yang telah mereka miliki dengan membandingkan.
3) Agar peserta didik dapat menujukkan gagasan-gagasan dasar
yang telah mereka miliki dengan menyimpulkan.
4) Agar peserta didik dapat menunjukkan gagasan-gagasan dasar
yang telah mereka miliki dengan merangkum.
5) Agar peserta didik dapat menujukkan gagasan-gagasan dasar
yang telah mereka miliki dengan mengklasifikasikan.
15 Ibid , h. 50.
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6) Agar peserta didik dapat menujukkan gagasan-gagasan dasar
yang telah mereka miliki dengan memberi contoh dan
menginterprestasikan.16
Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulakan
bahwa tujuan pemahaman yaitu siswa dapat menguraikan kembali
dengan apa yang telah di terangkan oleh guru. Serta mampu




Pengertian manajemen ditinjau dari beberapa segi:
1) Pengertian manajemen ditinjau dari segi seni (Art)
Menurut Mary Parker Follet, Follet mengatakan bahwa
manajemen adalah seni menyelesaikan pekerjaan melalui
orang lain.
2) Pengertian manajeman ditinjau dari segi ilmu pengetahuan.
Menurut Luther Gulick, Gulick meyatakan bahwa
manajemen adalah bidang pengetahuan yang berusah secara
sistematis memahami mengapa dan bagaimana manusia
bekerja sama untuk menghasilkan sesuatu yang bermanfaat
bagi kemanusiaan.
16 Miterianifa, Evaluasi Pembelajaran Kimia, (Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 2016), h. 30.
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3) Pengertian manajemen ditinjau dari segi proses
Menurut James A. F. Stoner, Stoner menyatakan bahwa
manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian
kepemimpinan dan pengawasan kegiatan anggota serta tujuan
penggunaan organisasi yang sudah ditentukan17.
Dari berbagai pengertian manajemen tersebut, dapat
disimpulkan bahwa manajemen adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian kegiatan
anggota organisasi dan proses penggunaan sumber daya




Perencaan merupakan suatu fungsi manajemen yang
paling utama. Pada urutan-urutan kegiatan, perencanaan
merupakan awal kegiatan. Fungsi yang lain akan bekerja
setelah diberi arahan oleh bagian perencanaan. Oleh karen
itu, perencanaa merupakan proses dasar manajemen untuk
menentukan tujuan dan langkah-langkah yang harus
dilakukan agar tujuan dapat tercapai.
17 Alam S, Ekonomi Kelompok Peminatan Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SMA/MA
Kelas X, ( Jakarta: Erlangga, 2013), h. 367.
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2) Pengorganisasian (Organizing)
Pengorganisasian diartikan sebagai keseluruhan
proses pengelompokkan orang-orang, alat-alat, tugas,
tanggung jawab, dan wewenang sedemikian rupa sehingga
tercipta suatu kesatuan yang dapat digerakkan dalam rangka
mencapai tujuan.
Pengorganisasian merupakan langkah kedua fungsi
manajemen. Hasil pengorganisasian adalah suatu situasi di
mana organisasi dapat digerakkan menjadi satu kesatuan
untuk mecapai tujuan yang telah ditetapkan.
3) Pelaksanaan (Actuating)
Pelaksanan atau tindakan adalah suatu fungsi
manajemen untuk menggerakkan orang-orang agar bekerja
sesuai dengan tujuan yangtelah ditetapkan. Banyak orang
mengambil kesimpulan bahwa fungsi manajemen
pelaksanaan merupakan fungsi yang paling penting karena
berhubungan dengan sumber daya manusia. Pimpinan
organisasi harus dapat memberi motivasi sehingga setiap
orang mau bekerja sama dengan orang lain untuk mencapai
tujuan.
4) Pengawasan (Controlling)
Pengawasan merupakan fungsi yang penting pada
suatu organisasi. Pengawasan bukan merupakan keinginan
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untuk mencari-cari kesalahan. Pengawasan merupakan tugas
untuk mengkolerasi kesalahan yang terjadi demi tercapainya
tujuan organisasi. Secara umum, tujuan dari pengawasan
adalah memastikan pekerjaan sesuai dengan rencana,
mencegah adanya kesalahan, menciptakan kondisi agar
karyawan bertanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan,
mengadakan koreksi tehadap kegagalan yang timbul, dan
memberi jalan keluar atas suatu kesalahan.18
c. Prinsip dan Unsur Manajemen
1) Prinsip-prinsip manajemen.
Henri Fayol dikenal sebagai pelapor manajemen
modern. Banyak pendapatnya menjadi dasar dari praktik
manajemen sampai sekarang. Salah satuya adalah prinsip-
prinsip manajemen yang terdiri dari 14 prinsip yaitu:
(a) Pembagian kerja (Division of Labor)
Pembagian kerja harus dipikirkan agar mengarah pada
spesialisasi. Semakin seseorang terspesialisasi, semakin
efesien dan efektif orang tersebut malaksanakan
pekerjaan.
(b) Otoritas/wewenang (Authority)
Dalam pelaksanaan tugas, menajer harus memberi
perintah kepada bahawahan untuk menyelesaikan
18 Ibid,h. 368.
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pekerjaan. Meskipun menejer memiliki otoritas untuk
memerintah, ia tidak akan selalu mendapat respons
yang positif dari bawahan. Hal ini dapat terjadi jika ia
tidak memiliki otoritas pribadi. Misalnya keahlian yang
sesuai.
(c) Disiplin (Discipline)
Anggota organisasi harus patuh pada aturan dan
kesepakatan yang menjadi rambu-rambu organisasi.
Menurut Hendri Fayol, disiplin merupakan hasil
kepemimpinal yang baik di semua jenjang organisasi.
(d) Kesatuan perintah (Unity of Command)
Setiap karyawan hanya mendapat satu perintah untuk
suatu pekerjaan. Hendri Fayol mengatakan kalau
seorang karyawan harus bertanggung jawab kepada
beberapa atasan akan dapat mengakibatkan petunjuk
yang bertentangan dan otoritas yang membingungkan.
(e) Kesatuan arah (Unity of Direction)
Kegiatan-kegiatan dalam organisasi yang mempunyai
tujuan sama sebaiknya ditangani seorang manajer
dengan satu perencanaan saja.
(f) Mengutamakan kepentingan bersama di atas
kepentingan pribadi (Subordination of individual
interest to the common good)
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Pada setiap organisasi, kepentingan oeganisasi secara
keseluruhan harus lebih penting dibanding kepentingan
perorangan.
(g) Pemberian upah (Renumeration)
Pemberian balas jasa harus adil, baik untuk karyawan
maupun untuk perusahaan.
(h) Pemusatan atau sentralisasi (Centralization)
Pengambilan keputusan yang banyak menggunakan
pertimbangan atasan disebut sentralisasi. Sebaliknya,
pengambilan keputusan dengan menampung aspirasi
bawahan disebut disentralisasi.
(i) Jenjang jabatan (The hierarchy)
Jenjang jabatan dalam suatu organisasi sering
digambarkan dengan garis-garis yang rapi dalam bagan
organisasi. Bagan ini menunjukkan kedudukan manajer
dari puncak sampai ke jenjang bawah.
(j) Tata tertib (Orden)
Sarana dan manusia harus berada di tempat yang tepat
dan pada waktu yang tepat. Khususnya manusia.




Para manajer harus bersahabat dan adail terhadap
semua bawahannya.
(l) Kestabilan Staff (Stability of staff)
Perputaran karyawan yang terlalu sering tidak baik bagi
kelancaran kegiatan perusahaan.
(m) Inisiatif (Initiative)
Bawahan harus diberi kebebasan untuk membuat dan
menjalankan rencananya, walaupun bisa saja ada
kesalahan.
(n) Semangat korp (Esprit de Corps)
Menggalakkan semangat kerja sama kelompok dapat
menimbulkan rasa bersatu.
2) Unsur Manajemen
Menurut Harringto Emerson dalam Public
Administration, manajemen mempunyai lima unsur (5M),
yaitu sebagai berikut:
(a) Manusia (Men). Di antara sumbe daya poduktif,
manusia dianggap paling penting. Keberhasilan atau
kegagalan suatu organisasi tergantung pada manusia.
Uang, measin, bahan dan metode tidak ada gunanya
jika manusia tidak tahu bagaimana menggunakannya
dengan benar. Untuk alasan ini, perusahaan bisnis
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progresif melatih dan memperlakukan karyawan
mereka dengan baik.
(b) Uang (Money). Jelas, uang juga sangat penting. Uang
diperlukan dalam menjalankan usaha organisasi. Tanpa
uang tidak mungkin kita memperoleh bahan dan mesin.
Uang juga diperlukan untuk membayar biaya
operasional, seperti gaji, listrik, air, dan tagihan
telepon.
(c) Bahan (Materials). Bahan diperlukan dalam
menciptakan produk. Misalnya, produksi padi atau
jagung, bibit, pupuk, dan pestisida merupakan bahan
produksi.
(d) Mesin (Machines). Produksi modern memerlukan
penggunaan mesin. Mesin lebih efesien dan ekonomis.
Namun dinegara-negara miskin, dengan banyaknya
penduduk, penggunaan mesin kurang
direkomendasikan dalam produksi barang dan jasa.
Alasan utama adalah di negara-negara itu tenaga kerja
lebih murah. Selain itu dengan padat karya, angka
pengangguran dapat dikurangi.
(e) Metode (Methods). Metode sangat penting untuk
mencapai tujuan organisasi. Metode mengacu pada




Manajemen produksi merupakan salah satu bidang
manajemen yang penting. Ketika mutu produk atau jasa
menjadi kunci dalam memenangi persaingan bisnis, peran
manajemen produksi terasa semakin penting bagi
perusahaan. Kegiatan produksi yang buruk juga dapat
berakibat pada rendahnya mutu produk atau jasa yang
dihasilkan.
2) Manajemen Pemasaran
Menurut Philip Kotler, pemasaran adalah suatu
proses sosial dan manajerial di mana seseorang atau
kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan
inginkan melalui penciptaan dan pertukaran produk dan
nilai. Manajemen pemasaran merupakan salah satu bidang
operasional dalam perusahaan yang harus ditangani dengan
sungguh-sungguh. Perusahaan perlu melakukan riset pasar
sebelum membuat produk baru, segmentasi, tergeting, dan
positioning, bauran pemasaran (produk, harga, promosi, dan
distribusi atau penepatan), kepuasan pelanggan.
3) Manajemen Keuangan
Manajemen keuangan adalah manajemen yang
berhubungan dengan langkah untuk mendapatkan dana
24
yang dibutuhkan dan bagaimana penggunaannya dalam
rangka mencapai tujuan. Hal-hal yang berkaitan dengan
manajemen keuangan adalah manajemen sumber dana,
manajemen penggunaan dana, dan pengawasan penggunaan
dana.
4) Manajemen Personalia
Manajemen personalia adalah perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian atas
pengadaan tenaga kerja, pengembangan, kompesasi,
integrasi, pemeliharaan, dan Pemutusan Hubungan Kerja
(PHK) dengan sumber daya manusia untuk mencapai
sasaran perseorangan.
5) Manajemen Administrasi
Manajemen adiministrasi memberi perhatian pada
pemberian layanan di bidang administrasi, penggunaan alat
yang efektif, dan kemudahan pada bidang lain. Hal yang
perlu di perhatikan dalam manajemen administrasi yaitu:
pengadministrasian kegiatan, pemakaian alat-alat
perkantoran, dan pemeliharaan organisasi.19
19 Ibid, h. 379.
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B. Penelitian Relevan
Adapun judul-judul yang relevan dengan penelitian ini penulis
temukan diantaranya adalah:
1. Meningkatan Pemahaman Siswa pada Mata Pelajaran PKn Melalui
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada Siswa Kelas III MI Inklusi
Al-Falah Tolitoli yang diteliti oleh Halimah, Lukman Nadjamuddin, dan
Abduh.H.Harun.
Permasalahan penelitian ini adalah rendahnya Pemahaman Siswa
Kelas III Pada Mata Pelajaran PKn. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Pkn Melalui
Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad. Rancangan penerlitian tindakan
kelas ini dilakukan dalam dua siklus, dimana tiap siklus melalui 4 tahap:
(1) perencanaan (2) pelaksanaan tindakan (3) observasi (4) refleksi.
Penelitian ini dilaksanakan di kelas III MI Inklusi AL-Falah Tolitoli
tahun ajaran 2012-2013 adapun subjek penelitian adalah 15 siswa
ditambah 2 guru sebagai peneliti dan pengamat. Pada siklus I diperoleh
ketuntasan klasikal sebesar 40 % dengan rata-rata daya serap 57,3 %
masih kategori belum berhasil. Oleh karena itu dilanjutkan pada siklus ke
II diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 100% dengan rata-rata daya
serap 96% dalam kategori baik. Karena nilai rat-rata siswa dan persentase
keberhasilan siswa telah dicapai, tindakan selanjutnya tidak dilakukan.
Berdasarkan urai-uraian yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan
bahwa Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Pkn Pada Siswa Kelas III
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MI Inklusi AL-Falah Tolitoli dapat ditingkatkan melalui pembelajaran
Kooperatif tipe STAD.20
Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian Halimah
dkk, yaitu sama-sama melakukan penelitian mengenai pemahaman siswa.
Sementara itu, perbedaan penelitian yang dilakukan penulis dengan
penelitian yang dilakukan oleh Halimah dkk, peneliti melakukan
penelitian dengan judul Analisis Pemahaman Siswa pada Materi
Manajemen di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tembilahan, sedangkan
peneliti diatas melakukan penelitian dengan judul Meningkatan
Pemahaman Siswa pada Mata Pelajaran PKn Melalui Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD pada Siswa Kelas III MI Inklusi Al-Falah
Tolitoli, selain itu penulis melakukan penelitian kualitatif sedangkan
peneliti di atas melakukan penelitian tindakan kelas.
2. Pengaruh Model Pembelajaran Arias Terhadap Pemahaman Siswa pada
Materi Globalisasi yang diteliti oleh Nurul Amalia pada Tahun 2018.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran ARIAS terhadap pemahaman siswa kelas IV pada materi
globalisasi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen
dengan desain nonequivalen control group desain. Teknik pegumpulan
data menggunakan teknik tes yang berupa soal pretest dan soal posttest.
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t-test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwates nilai thitung adalah 2,54 sedangkan nilai tabel
20 Halimah dkk@all, Meningkatan Pemahaman Siswa pada Mata Pelajaran PKn Melalui
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada Siswa Kelas III MI Inklusi Al-Falah Tolitoli, Jurnal
Kreatif Tadulako Online Vol. 4 No. 11, h. 53.
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pada db 38 adalah 2,02. Maka thitung > ttabel (2,54 > 2,02). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini
membuktikan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran ARIAS
terhadap pemahaman materi globalisasi siswa kelas IV SDN Janti 2
Tulangan Sidoarjo.21
Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian Nurul
Amalia yaitu sama-sama melakukan penelitian mengenai pemahaman
siswa. Sementara itu, perbedaan penelitian yang dilakukan penulis
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Amalia, peneliti melakukan
penelitian dengan judul Analisis Pemahaman Siswa pada Materi
Manajemen di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tembilahan, sedangkan
peneliti diatas melakukan peenelitian dengan judul Pengaruh Model
Pembelajaran Arias Terhadap Pemahaman Siswa pada Materi
Globalisasi. Selaian itu penulis melakukan penelitian dengan pendekan
kualitatif dan metode deskriptif sedangkan peneliti diatas melakukan
penelitian eksperimen dengan desain nonequivalen control group desain.
3. Meningkatkan Hasil Pemahaman Siswa Melalui Model Cooperatif
Learning Tipe Jigsaw Pada Pembelajaran IPS Di Kelas IV SDN No. 1
Bonemarawa Kecamatan Rio Pakava Kabupaten Donggala yang di teliti
oleh Purwati.
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Terdiri beberapa
aspek perlakuan dan pengamatan utama yaitu peningkatan hasil belajar
21 Nurul Amalia, Pengaruh Model Pembelajaran Arias Terhadap Pemahaman Siswa
pada Materi Globalisasi, JPGSD Vol. 6, No.  3,  h. 302.
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siswa dengan menggunakan Model Cooperatif Learning Tipe Jigsaw.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah dengan penerapan
Model Cooperatif Learning Tipe Jigsaw pada pembelajaran IPS dapat
meningkatkan hasil belajar siswa Kelas IV SDN.No.I.Bonemarawa?
Penelitian dilaksanakan di SDN No.1 Bonemawara, melibatkan 38 siswa
terdiri atas 20 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan yang
terdaftar.pada.tahun.ajaran.2013/2014. Penelitian ini menggunakan
desain Kemmisdan.Mc..Taggart.yang.terdiri atas dua siklus. Di mana
pada setiap siklus dilaksanakan dua kali pertemuan di kelas dan setiap
siklus terdiri empat tahap yaitu perencanan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pra tindakan nilai
mencapai 53,6. Pada tindakan siklus I diperoleh nilai rata-rata 69,3. Pada
tindakan siklus II diperoleh nilai rata-rata siswa 8,6 Hal ini berarti
pembelajaran pada siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan
dengan nilai daya serap klasikal minimal 8,6% dan ketuntasan belajar
klasikal minimal 97,3%. Berdasarkan nilai rata-rata daya serap klasikal
dan ketuntasan belajar klasikal pada kegiatan pembelajaran siklus II,
maka dapat disimpulkan bahwa perbaikan pembelajaran dengan
menggunakan Model Cooperatif Learning Tipe Jigsaw dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS di Kelas IV
SDN No. I Bonemarawa Kecamatan Rio Pakava Kabupaten Donggala.22
22 Purwati, Meningkatkan Hasil Pemahaman Siswa Melalui Model Cooperatif Learning
Tipe Jigsaw Pada Pembelajaran IPS Di Kelas IV SDN No. 1 Bonemarawa Kecamatan Rio Pakava
Kabupaten Donggala, Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 3 No. 4, h. 174.
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Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian Purwati
yaitu sama-sama melakukan penelitian mengenai pemahaman siswa.
Sementara itu, perbedaan penelitian yang dilakukan penulis dengan
penelitian yang dilakukan oleh Purwati, peneliti melakukan penelitian
dengan judul Analisis Pemahaman Siswa pada Materi Manajemen di
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tembilahan, sedangkan peneliti diatas
melakukan peenelitian dengan judul Meningkatkan Hasil Pemahaman
Siswa Melalui Model Cooperatif Learning Tipe Jigsaw pada
Pembelajaran IPS di Kelas IV SDN No. 1 Bonemarawa Kecamatan Rio
Pakava Kabupaten Donggala. Selaian itu penulis melakukan penelitian
dengan pendekan kualitatif dan metode deskriptif sedangkan peneliti
diatas melakukan metode penelitian tindakan kelas.
C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian adalah penjabaran dalam bentuk konkret bagi konsep
teoritis agar mudah dipahami dan sebagai acuan dilapangan. Dengan
demikian, maka fokus penelitian dari analisis pemahaman siswa adalah:
1. Menerjemahkan (translation)
a) Siswa mampu memberikan definisi mereka masing-masing tetang
materi manajemen.
b) Siswa mampu mengembangkan dan memahami  materi manajemen
dengan baik
c) Siswa mampu menjelaskan kembali materi manajemen dengan baik.
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2. Menginterprestarsi (interprestation)
a) Siswa mampu menganalisis materi manajemen yang telah dijelaskan
oleh guru dengan baik dan benar.
b) Siswa mampu mendeskripsikan definisi, prinsip, unsur, dan bidang-
bidang manajemen
c) Siswa mampu membedakan bidang-bidang manajemen
3. Mengekstrapolasi (extrapolation)
a) Siswa mampu memunculkan ide/ gagasan baru tentang materi
manajemen.
b) Siswa mampu memperluas pengetahuannya dengan mengaitkan
materi manajemen dengan sumber belajar yang lain.
c) Siswa mampu mengaitkan materi manajemen yang sudah di






Jenis penelitian ini adalah penelitian  deskriptif yaitu aktivitas yang
bertujuan untuk menggambarkan situasi atau fenomena, yang dirancang
untuk mendapatkan suatu informasi dalam keadaan sekarang. Penelitian
deskriptif juga dilaksanakan untuk mengembangakan tujuan yang luas dari
ilmu pengetahuan, biasanya untuk mengembangkan ilmu yang mendasari
masalah dalam penjelasan.23
Dari data diatas dapat disimpukan bahwa penelitian deskriptif adalah
penelitian yang memaparkan suatu fenomena untuk mendapatkan informasi
di masa sekarang.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah menggunakan
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan
penelitian yang menggunakan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan
kenyataan yang benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik
pengumpulan data dan analisis data yang relevan dari situasi ilmiah.24
Berdasarkan penjelassan diatas maka dapat di simpulkan bahwa
pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang
menggambarkan fenomena sosial.
23Rukaesih A. Maolani dan Uco Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta:
Rajawali Pres, 2015),  h. 72.




C. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal  29 April sampai dengan 20
juli 2019. Penelitian ini berlokasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Tembilahan Jalan Keritang Tembilahan Indragiri Hilir. Pemilihan lokasi ini
didasarkan atas alasan bahwa persoalan-persoalan yang akan dikaji oleh
penulis dilokasi ini bisa dijangkau oleh peneliti sehingga penelitian ini mudah
dilakukan.
D. Subjek dan Objek
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X IPS di Sekolah Menengah
Atas Negeri 1 Tembilahan. Objek penelitian ini adalah analisis pemahaman
siswa pada materi manajemen di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Tembilahan.
E. Informan Penelitian
Penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, karena penelitian
kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi tertentu dan hasil
kejadiannya tidak akan diberlakukan kepopulasi, tetapi di transferkan
ketempat lain pada situasi yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada
kasus yang dipelajari. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan
responden, tetapi sebagai narasumber atau partisipan, informan, teman dan
guru dalam penelitian.25
Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu pengambilan sampel sumber data dengan
25Ibid. h. 215.
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pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut
yang dianggap paling tahu tentang apa yang akan diharapkan,  sehingga akan
memudahkan peneliti menjelajahi objek/ situasi yang diteliti.26 Oleh karena
itu, informan dalam penelitian ini di ambil dari siswa kelas X IPS yang
berjumblah 63 siswa sebagai informen kunci serta 1 guru ekonomi di
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tembilahan sebagai informan tambahan.
F. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Tes
Tes adalah alat ukur yang sangat berharga dalam penelitian. Tes
merupakan seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada
seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang
menjadi  dasar bagi penetapan skor angka.27
Tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yang
perlu ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian dibidang
pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas baik
berupa pertanyaan-pertanyaan (yang harus dijawab), atau perintah-
perintah (yang harus dikerjakan) oleh testee, sehingga (atas dasar data
yang diperoleh dari hasil pengukuran tersebut) dapat dihasilkan nilai
yang melambangkan tingkah laku atau prestasi testee, nilai mana yang
26 Ibid, h. 300
27 Hamzah B. Uno dan Satria Koni, Op Cit, h. 111
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dapat dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai oleh testee lainnya,
atau dibandingkan dengan nilai standar tertentu.28
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tes tertulis untuk
mengukur tingkat kemampuan pemahaman siswa pada materi
manajemen. Tes tertulis pada umumnya digunakan untuk menilai dan
mengukur hasil belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan
dengan pemahaman dan penguasaan bahan pengajaran yang sesuai
dengan tujuan pelajaran. Bentuk tes yang digunakan yaitu tes essay yaitu
tes yang memberikan kebebasan kepada siswa untuk memberikan opini
serta alasan yang diperlukan.29
28 Anas Sudijono, Op Cit, h  67.
29 Ibid, h. 117
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Untuk memberikan skor pada soal peneliti menggunakan rubrik
penskoran sebagai berikut:
TABEL III. 1
RUBRIK PENSKORAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN SISWA
No Indikator Keterangan Skor
1. Menerjemahkan
(translation)
a. Jawaban kosong 0
b. Menjawab tapi tidak benar 1
c. Mampu menerjemahakan










a. Jawaban kosong 0















a. Jawaban kosong 0














Setelah data terkumpul melalui tes, maka untuk masing-masing
alternatif jawaban dicari persentase jawabannya pada item pertanyaan
masing-masing, dengan rumus:= x 100
Keterangan:
P = angka persentase
F = frekuensi yang dicari
N = Number Of Case ( Jumlah frekuensi/ banyaknya individu)
Data yang sudah dipersentasikan kemudian direkapitulasi dan
diberi kriteria sebagai berikut.30
a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik
b. 61% - 80% dikategorikan baik
c. 41% - 60% dikategorikan cukup baik
d. 21% - 49% dikategorikan kurang baik
e. 0% - 20% dikategorikan tidak baik
2. Wawancara
Wawancara berarti melakukan interaksi komunikasi atau
percakapan antara pewawancara (interviewer) dan terwawancara
(interviewe) dengan maksud menghimpun informasi dari interview,
interview pada penelitian kualitatif adalah informan yang dari padanya
pengetahuan dan pemahaman diperoleh.31 Peneliti dalam penelitian ini
30 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabael Penelitian, (Bandung: Alfabeta,
2011), h. 149.
31Djam’an Satori dan  Aan Komariah. Op Cit, h. 129.
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mewawancai 1 orang guru yang mengajar manajemen di kelas X IPS di
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tembialahan dengan menggunakan
wawancara terstruktur untuk memperoleh data yang terkait Analisis
pemahaman siswa pada materi manajemen di Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Tembilahan. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang
dilakukan dengan menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang alternative jawabannya sudah disiapkan.32
3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu ditujukan untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian, yaitu penulis memperoleh arsip dan dokumen yang
berkenaan dengan sekolah tersebut yaitu keadaan guru, tenaga
administrasi, sarana dan prasarana, jumlah siswa, dan data yang relevan
terhadap penelitian.
G. Uji Intrumen Penelitian
1. Uji Validitas Instrumen Penelitian
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh
mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melaksanakan
fungsi ukurnya.33 Instrumen yang baik memenuhi dua persyaratan yaitu
sahih dan dapat diandalkan yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Uji
validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrument.
32Sugiyono, Op. Cit., h. 73.
33 Saifudin Azwar, Reliabilitas dan Validitas (Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2011), h. 5.
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2. Daya Pembeda
Daya beda atau kita singkat DB adalah kemampuan butir soal THB
membedakan siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dan rendah. DB
berhubungan dengan derajat kemampuan butir membedakan  dengan
baik perilaku pengambil tes dalam tes yang dikembangkan. DB harus
diusahakan positif dan setinggi mungkin. Butir soal yang mempunyai DB
positif dan tinggi berarti butir tersebut dapat membedakan dengan baik
siswa sekelompok atas dan bawah.34 Siswa kelompok atas adalah
kelompok siswa yang tergolong pandai atau mencapai skor total hasil
belajar yang  tinggi dan siswa kelompok bawah adalah kelompok siswa
yang bodoh atau memperoleh skor total hasil belajar yang rendah.
4. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran atau disingkat TK dapat didefinisikan sebagai
proporsi siswa peserta tes yang menjawab benar. Nilai TK butir
merentang antara 0 sampai 1. TK sebuah butir sama dengan nol terjadi
bila semua peserta menjawab benar pada butir tersebut. Semakin tinggi
indeks TK maka butir soal semakin mudah.35
TK butir yang sedang berada dalam suatu rentang nilai TK.
Kriteria untuk menentukan rentang untuk TK sedang sangat tergantung
jumlah kategori yang diinginkan. Misalnya kategori TK meliputi sukar,
sedang, mudah. Berikut pembagian kategori TK ke dalam tiga kelompok:
34 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 102.




Rentang Tingkat Kesukaran Kategori
0,00 – 0,32 Sukar
0,33 – 0,66 Sedang
0,67 – 1,00 Mudah
H. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil tes, wawancara, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan di pelajari, dan membuat kesimpulan sehinggah mudah dipahami
oleh diri sendiri maupun orang lain.36
Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Sehingga datanya sudah
jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.
1. Reduksi data
Reduksi data berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari temanya dan polanya
serta membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang direduksi
akan memberikan data yang jelas.  Mereduksi data dalam penelitian
pendidikan bisa memfokuskan pada siswa yang memiliki kecerdasan
36 Sugiyono. Op. Cit, h. 244.
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yang tinggi dengan mengkategorikan pada aspek, gaya belajar, prilaku
sosial, interaksi dengan keluarga dan lingkungannya dan perilaku
dikelas.37
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langsung selanjutnya adalah
menyajikan data, penyajian data dalam penelitian kualitatif berbentuk
uraian singkat.38
Sajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif. Display data akan memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi, data dalam penelitian ini akan disajikan dalam bentuk
teksnaratif yang merupakan penjelasan dari hasil analisis yang dilakukan
penelitian terhadap analisis pemahaman siswa pada materi manajemen.
Data hasil analisis akan disajikan perindikator.
3. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif menjadi sari pati jawaban
rumusan masalah dan isinya merupakan kristalisasi data lapangan yang
berharga bagi praktek dan pengembangani lmu.39
Langkah terakhir peneliti lakukan dalam menganalisis data adalah
menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi.Dalam kegiatan ini
peneliti berupaya menunjukkan data-data yang akurat dan objektif serta
tidak direkayasa sama sekali.
37 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 100.
38Sugiyono. Op., Cit, h. 341.
39Djam’an Satori dan Aan Komariah. Op,. Cit, h. 100.
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I. Keabsahan Data
Keabsahan data yang digunakan peneliti untuk pengecekan data
melalui dua keabsahan data, yaitu:
1. Uji kredibiltas data dengan menggunakan bahan referensi
Bahan referensi adalah adanya pendukung untuk membuktikan
data yang ditemukan dalam penelitian.40 Sebagai contoh, data hasil
wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara.
wawancara menggunakan alat-alat bantu seperti camera dan alat rekam
suara ketika melakukan wawancara kepada pihak yang dianggap tahu
dengan permasalahan yang terjadi di lapangan.
2. Uji redibilitas dengan Member Check
Member Check adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah  untuk
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang
diberikan oleh pemberi data.41 Apabila data yang ditemukan disepakati
oleh para memberi data berarti datanya data valid, sehingga semakin
kredibel atau dipercaya.
Peneliti melakukan member check dengan cara melihatkan hasil
pengumpulan data kepada pemberi data setelah melakukan wawancara
kepadanya dan diminta untuk menandatangani pedoman wawancara
supaya lebih otentik.
40Sugiono, Op,. Cit, h. 275.





Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat di jelaskan bahwa
pemahaman siswa pada materi manajemen di Sekolah Menengah Atas Negeri
1 Tembilahan dikategorikan baik dengan nalai persentase sebesar 76,19%
terdapat pada rentang nilai 61% - 80%. Hasil tes ini juga di dukung oleh
wawancara dengan guru mata pelajaran Ekonomi. Seseorang dikatakan
paham apabila ia mampu memahami tentang arti, konsep, serta fakta-fakta
dari pembelajaran. Siswa dituntut untuk memahami atau mengerti apa yang
dikerjakan, mengetahui apa yang sedang di komunikasikan dan dapat
memanfaatkan isinya tanpa keharusan menghubungkannya dengan hal-hal
lain. Pemahaman siswa pada materi manajemen mencakup menerjemahkan,
menginterprestasikan, dan mengekstrapolasikan.
B. Saran
Adapun saran-saran yang peneliti sampaikan terkait dari penelitian
yang berjudul Analisis Pemahaman Siswa pada Materi Manajemen di
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tembilahan sebagai berikut:
1. Diharapkan guru mampu mengajak siswa untuk dapat menyimpulkan
materi di setiap akhir pembelajaran agar setiap siswa mampu
menjelaskan kembali materi pembelajaran.
2. Diiharapkan guru dapat memberikan waktu yang lebih banyak untuk
menjelaskan tentang bidang-bidang manajemen, serta memberikan
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contoh yang rill agar siswa paham dan mampu membeda-bedakan
bidang-bidang manajemen.
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk dapat meneliti pemahaman
siswa pada aspek yang berbeda agar mendapatkan hasil yang berbeda dan
sesuai dengan apa yang diharapkan.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Tembilahan 
Mata Pelajaran :  Ekonomi  
Kelas /Semester :  X  
Materi Pokok  :  Manajemen 
Tahun Pelajaran :  2016/2017 
Alokasi Waktu  :  6 JP (2 Pertemuan) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Selama dan setelah melaksanakan pembelajaran ini, peserta didik dapat 
 Menjelaskan Pengertian manajemen 
 Memahami Unsur-unsur manajemen 
 Menganalisis Fungsi-fungsi manajemen  
 Menjelaskan Bidang-bidang manajemen 
 Menjelaskan Penerapan fungsi manajemen dalam kegiatan  di sekolah  
 Menyampaikan laporan tentang rancangan penerapan konsep manajemen dalam kegiatan di 
sekolah 
 Mendemonstrasikan fungsi manajemen dalam kegiatan sekolah 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 





3.7.1 Menjelaskan Pengertian manajemen 
3.7.2 Memahami Unsur-unsur manajemen 
3.7.3 Menganalisis Fungsi-fungsi manajemen  
3.7.4 Menjelaskan Bidang-bidang manajemen 
3.7.5 Menjelaskan Penerapan fungsi manajemen dalam 
kegiatan  di sekolah  
4.7 Mengimplementasikan fungsi 
manajemen dalam kegiatan 
sekolah 
 
4.7.1 Menyampaikan laporan tentang rancangan 
penerapan konsep manajemen dalam kegiatan di 
sekolah 
4.7.2 Mendemonstrasikan fungsi manajemen dalam 
kegiatan sekolah 
 
C. Materi Pembelajaran 
 Fakta 
o Manajemen diperlukan dalam suatu kegiatan ekonomi 
o Unsur-unsur manajemen syarat keberhasilan suatu tujuan kegiatan 
o Bidang-bidang manajemen dalam dunia ekonomi 
o Penerapan fungsi manajemen menjadi salah satu keberhasilan suatu kegiatan 
sekolah 
 Konsep 
o Pengertian, fungsi, unsur dan bidang manajemen 
 Prinsip 
o Penerapan fungsi manajemen dalam suatu kegiatan 
 Prosedur 
o Langkah kerja ilmiah 
o Penyajian informasi 
o Menerapkan fungsi manajemen dalam suatu kegiatan 
 
D. Metode Pembelajaran 
 Pendekatan  :  Scientific Learning 
 Model Pembelajaran :  Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan)  
 
E. Media Pembelajaran 
 Media LCD projector,  
 Laptop,  
 Bahan Tayang 
 
 
F. Sumber Belajar 
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Teks Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Teks Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
 Sumber lain yang relevan 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 




 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya, 
 Pergadaian 
 Pengertian pergadaian 
 Fungsi pergadaian 
 Peran pergadaian 
 Jenis pergadaian 
 Prinsip kegiatan usaha pergadaian 
 Produk  pergadaian  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 
dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari. 
 Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini 
dikuasai dengan baik, maka siswa diharapkan dapat:  
1. Siswa mampu memberikan definisi mereka masing-masing tentang materi 
manajemen. 
2. Siswa mampu mengembangkan dan memahami materi manajemen dengan 
baik. 
3. Siswa mampu menjelaskan kembali materi manajemen dengan baik. 
4. Siswa mampu menganalisis materi manajemen yang telah dijelaskan oleh guru 
dengan baik dan benar. 
5. Siswa mampu medeskripsikan definisi, fungsi manajemen dengan baik. 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM 
pada pertemuan yang  berlangsung 
15 
menit 
1. Pertemuan Ke-1 ( 3 x 45 menit ) Waktu 
 Pembagian kelompok belajar 






Orientasi peserta didik 
kepada masalah 
Mengamati 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik  
 Manajemen  
 Pengertian manajemen  
 Unsur-unsur manajemen 
 Fungsi-fungsi manajemen 
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini 
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal untuk 
dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, 
dsb yang berhubungan dengan 
 Manajemen  
 Pengertian manajemen  
 Unsur-unsur manajemen 
 Fungsi-fungsi manajemen 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung),  
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan 
 Manajemen  
 Pengertian manajemen  
 Unsur-unsur manajemen 
 Fungsi-fungsi manajemen 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 
 Manajemen  
 Pengertian manajemen  
 Unsur-unsur manajemen 
 Fungsi-fungsi manajemen 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai :  
 Manajemen  
 Pengertian manajemen  
 Unsur-unsur manajemen 
 Fungsi-fungsi manajemen 




Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan 
dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui 
kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Manajemen  
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 Pengertian manajemen  
 Unsur-unsur manajemen 
 Fungsi-fungsi manajemen 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan 
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang 
diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke 
pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 







Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium komputer perpustakaan sekolah 
untuk mencari dan membaca artikel tentang  
 Manajemen  
 Pengertian manajemen  
 Unsur-unsur manajemen 
 Fungsi-fungsi manajemen 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi kelompok 
atau kegiatan lain guna menemukan solusi masalah terkait 
materi pokok yaitu 
 Manajemen  
 Pengertian manajemen  
 Unsur-unsur manajemen 




 Saling tukar informasi tentang  :  
 Manajemen  
 Pengertian manajemen  
 Unsur-unsur manajemen 
 Fungsi-fungsi manajemen 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok 
lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang 
dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, 
dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang 
disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap 
teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar 
sepanjang hayat.  
Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 
Mengkomunikasikan 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
1. Pertemuan Ke-1 ( 3 x 45 menit ) Waktu 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media 
lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat 
dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal 
tentang :  
 Manajemen  
 Pengertian manajemen  
 Unsur-unsur manajemen 
 Fungsi-fungsi manajemen 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan 
dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik 
lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : 
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang  
 Manajemen  
 Pengertian manajemen  
 Unsur-unsur manajemen 
 Fungsi-fungsi manajemen 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah 
disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan 





Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi dari 
guru terkait pembelajaran tentang:  
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil dari 
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  
 Manajemen  
 Pengertian manajemen  
 Unsur-unsur manajemen 
 Fungsi-fungsi manajemen 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 
sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan 
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan 
berpikir induktif serta deduktif dalam membuktikan :  
 Manajemen  
 Pengertian manajemen  
 Unsur-unsur manajemen 
 Fungsi-fungsi manajemen 
 
1. Pertemuan Ke-1 ( 3 x 45 menit ) Waktu 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran 
yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh 
menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
• Membuat rangkuman/simpulan pelajaran. tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
• Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
Guru : 
• Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta didik yang  
selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut 
peringkat,  untuk penilaian projek. 
• Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama 
yang baik 
• Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas kelompok/ perseorangan 
(jika diperlukan). 
• Mengagendakan pekerjaan rumah. 
• Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
15 
menit 
     




 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya,  
 Manajemen  
 Pengertian manajemen  
 Unsur-unsur manajemen 
 Fungsi-fungsi manajemen 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 
dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari. 
 Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini 
dikuasai dengan baik, maka siswa diharapkan mampu: 
1. Siswa mampu mejelaskan penerapan funsi manajemen. 
2. Siswa mampu membedakan bidang-bidang manajemen. 
3. Siswa mampu memunculkan ide/ gagasan baru tentanh materi manajemen. 
4. Siswa mampu memperluas pengetahuannya dengan mengaitkan msteri 
manajemen dengan sumber belajar lainnya. 
5. Siswa mampu mengaitkan materi materi manajemen yang sudah di pelajarinya 
dengan materi yang akan di pelajarinya. 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
15 
menit 
2. Pertemuan Ke-2 ( 3 x 45 menit ) Waktu 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM 
pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 






Orientasi peserta didik 
kepada masalah 
Mengamati 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik  
 Manajemen  
 Bidang-bidang manajemen 
 Penerapan fungsi manajemen dalam kegiatan disekolah 
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini 
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal untuk 
dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, 
dsb yang berhubungan dengan 
 Manajemen  
 Bidang-bidang manajemen 
 Penerapan fungsi manajemen dalam kegiatan 
disekolah 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung),  
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan 
 Manajemen  
 Bidang-bidang manajemen 
 Penerapan fungsi manajemen dalam kegiatan 
disekolah 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 
 Manajemen  
 Bidang-bidang manajemen 
 Penerapan fungsi manajemen dalam kegiatan 
disekolah 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai :  
 Manajemen  
 Bidang-bidang manajemen 





Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan 
dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui 
kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Manajemen  
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 Bidang-bidang manajemen 
 Penerapan fungsi manajemen dalam kegiatan 
disekolah 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan 
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang 
diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke 
pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 







Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium komputer perpustakaan sekolah 
untuk mencari dan membaca artikel tentang  
 Manajemen  
 Bidang-bidang manajemen 
 Penerapan fungsi manajemen dalam kegiatan 
disekolah 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi kelompok 
atau kegiatan lain guna menemukan solusi masalah terkait 
materi pokok yaitu 
 Manajemen  
 Bidang-bidang manajemen 





 Saling tukar informasi tentang  :  
 Manajemen  
 Bidang-bidang manajemen 
 Penerapan fungsi manajemen dalam kegiatan 
disekolah 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok 
lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang 
dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, 
dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang 
disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap 
teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar 
sepanjang hayat.  
Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 
Mengkomunikasikan 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
2. Pertemuan Ke-2 ( 3 x 45 menit ) Waktu 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media 
lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat 
dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal 
tentang :  
 Manajemen  
 Bidang-bidang manajemen 
 Penerapan fungsi manajemen dalam kegiatan 
disekolah 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan 
dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik 
lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : 
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang  
 Manajemen  
 Bidang-bidang manajemen 
 Penerapan fungsi manajemen dalam kegiatan 
disekolah 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah 
disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan 





Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi dari 
guru terkait pembelajaran tentang:  
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil dari 
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  
 Manajemen  
 Bidang-bidang manajemen 
 Penerapan fungsi manajemen dalam kegiatan 
disekolah 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 
sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan 
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan 
berpikir induktif serta deduktif dalam membuktikan :  
 Manajemen  
 Bidang-bidang manajemen 
 Penerapan fungsi manajemen dalam kegiatan 
disekolah 
 
2. Pertemuan Ke-2 ( 3 x 45 menit ) Waktu 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran 
yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh 
menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
• Membuat rangkuman/simpulan pelajaran. tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
• Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
Guru : 
• Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta didik yang  
selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut 
peringkat,  untuk penilaian projek. 
• Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama 
yang baik 
• Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas kelompok/ perseorangan 
(jika diperlukan). 
• Mengagendakan pekerjaan rumah. 




H. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan   
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
1) Tes Tertulis 
a) Pilihan ganda 
b) Uraian/esai 
2) Tes Lisan 
b. Penilaian Kompetensi Keterampilan 
1) Proyek, pengamatan, wawancara’ 
 Mempelajari buku teks dan sumber lain tentang materi pokok 
 Menyimak tayangan/demo tentang materi pokok 
 Menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan pengamatan dan eksplorasi 
2) Portofolio / unjuk kerja 
 Laporan tertulis individu/ kelompok  
3) Produk,  
2. Instrumen Penilaian 
a. Pertemuan Pertama (Terlampir) 
b. Pertemuan Kedua (Terlampir) 
c. Pertemuan Ketiga (Terlampir) 
d. Pertemuan Keempat (Terlampir) 
3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
 Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai KKM maupun 
kepada peserta didik yang sudah melampui KKM. Remidial terdiri atas dua bagian : 
remedial karena belum mencapai KKM dan remedial karena belum mencapai 
Kompetensi Dasar 
 Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal). Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum 
mencapai KKM (Kriterian Ketuntasan Minimal), misalnya sebagai berikut. 
b. Pengayaan 
 Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi 
pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas mencapai 
KKM atau mencapai Kompetensi Dasar. 
 Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan peserta 
didik. 
 Direncanakan berdasarkan IPK atau materi pembelajaran yang membutuhkan 
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LEMBAR TES PEMAHAMAN SISWA 
1. Coba anda jelaskan dengan pendapat anda apa yang di maksud dengan manajemen! 
Jawaban:  manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan 
dan pengendalian kegiatan anggota organisasi dan proses penggunaan sumber daya 
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. 
manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan 
pengendalian kegiatan anggota organisasi dan proses penggunaan sumber daya 
organisasi lainnya untuk mencapai tujuan oganisasi yang telah ditetapkan. 
2. Jelaskan manfaat dan tujuan manajemen! 
Jawaban: manfaat dan tujuan manajemen adalah mengevaluasi kinerja, meninjau, dan 
mengkaji ulang situasi serta melakukan berbagai penyesuaian dan koreksi jika 
terdapat penyimpangan, melaksanakan dan mengevaluasi strategi yang di pilih secara 
efektif dan efesien. 
3. Jelaskan pengertian manajemen menurut James A. F.  Stoner! 
Jawabana:  Menurut James A. F. Stoner manajemen adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian unpaya anggota organisasi dan 
menggunakan semua sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkamn. 
4. Coba anda uraikan penerapan fungsi manajemen! 
Jawaban:  
a. Perencanaan merupakan suatu fungsi manajemen yang paling utama. Perencanaan 
merupakan proses dasar manajemen untuk  menentukan tujuan  dan langkah-
langkah yang harus dilakukan agar tujuan dapat tercapai. 
b. Pengoganisasian merupakan langkah kedua. Pengoganisasian  diartikan sebagai 
keseluruhan proses pengelompokan oeang-orang, alat-alat, tugas, tanggung jawab, 
dan wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu kesatuan yang dapat 
digerakkan dalam rangka mencapai tujuan. 
c. Pelaksanaan atau tindakan adalah suatu fungsi manajemen untuk menggerakkan 
orang-orang agar bekerja sesuai dengan tujuan yang tetah ditetapkan. 
d. Pengawasan adalah tugas untuk mengoreksi kesalahan yang terjadi demi 
tercapainya tujuan organisasi. 
5. Sebutkan dan jelaskan unsur-unsur manajemen! 
Jawaban:  
a. Manusia, keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi tergantung pada manusia. 
b. Uang, uang diperlukan dalam menjalankan usaha organisasi 
c. Baham, bahan diperlukan dalam penciptaan produk 
d. Mesin, produksi modern memerlukan penggunaan mesin, mesin lebih efisien dan 
ekonomis. 
e. Metode, metode sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi. Metode 
mengacu pada teknologi atau teknik produksi. 
 
6. Jelaskan perbedaan bidang-bidang manajemen! 
Jawaban: 
a. Manajemen produksi adalah rangkaian kegiatan yang terencana dan terkendali 
dalam rangka mengubah input menjadi output, dan melakukan evaluasi terhadap 
output melalui unpam balik. 
b. Manajemen pemasaran adalah kegiatan pengaturran secara optimal dari fungsi 
pemasaran agar kegiatan pertukaran atau penyampaian barang dari produsen ke 
konsumen dapat berjalan lancar dan memuaskan melalui riset pasar, promosi, 
pengaturan organisasi pemasaran, sistem distribusi, dan bagaimana memuaskan 
pelangan. 
c. Manajemen keuangan  adalah manajemen yang berhubungan dengan langkah 
untuk mendapatkan dana yang dibutuhkan dan bagaimana penggunaannya dalam 
rangka mencapai tujuan. 
d. Manajemen personalia adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengendalian atas pengadaan tenaga kerja, pengembangan, kompensasi, integrasi, 
pemeliharaan, dan pemutusan hubungan keja dengan su,ber daya manusia untuk 
mencapai sasaran peseorangan. 
7. Mengapa manajemen sangat diperlukan semua organisasi? 
Jawaban: Karena manajemen dapat memudahkan pencapaian tujuan organisasi 
maupun tujuan pribadi, dapat menjaga keseimbangan diantara tujuan-tujuan yang 
saling bertentangan dan dapat mencapai efisien dan efektifias. 
8. Mengapa fungsi perencanaan menjadi fungsi yang pertama dalam manajemen? 
Jawaban: Fungsi perencanaan menjadi fungsi yang pertama dalam manajemen karena 
tanpa perencanaan maka akan sulit untuk memulai sesuatu yang di inginkan. 
Karena dengan adanya perencanaan maka tujuan menjadi jelas dan terarah. 
9. Bagaimana jika suatu organisasi tidak memiliki manajemen ? 
Jawaban:  Jika suatu organisasi tidak memiliki manajemen maka suatu organisasi sulit 
untuk mencapai suatu tujuan organisasi, karena manajemen untuk memudahkan 
pencapaian tujuan, baik tujuan organisasi maupun tujuan 
pribadi. Manajemen dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi dan juga tujuan 
individu yang ada dalam organisasi tersebut. Semua bentuk organisasi dimana orang-
orang bekerja bersama mencapai tujuan yang telah ditetapkan, membutuhkan 



















































DAFTAR INFORMAN UJI COBA 
KELAS X IPS 2 
 
No Nama Siswa Kelas 
1 Adinda Nazwa Salsabila X IPS 2 
2 Ariska X IPS 2 
3 Auli Saputri X IPS 2 
4 Bella Safira X IPS 2 
5 Dahniar X IPS 2 
6 Dotami Syuhada A X IPS 2 
7 Galih Rakasiwi X IPS 2 
8 Halimatu Syakdiah X IPS 2 
9 Hariyanti X IPS 2 
10 Harlen Nurrahman X IPS 2 
11 Iga Lamandan Putri X IPS 2 
12 Kasima X IPS 2 
13 Lisa Jumiati X IPS 2 
14 M. Bagas Al- Rahmat X IPS 2 
15 M. Fahrizal Ansyari X IPS 2 
16 M. Risky Setyawan P X IPS 2 
17 Muliyadi X IPS 2 
18 Novri Ramadhani Akbar X IPS 2 
19 Nurbaiti X IPS 2 
20 Nurbaiti Husna X IPS 2 
21 R. Ananda Enjelika X IPS 2 
22 Rahma Dini Widya P X IPS 2 
23 Randi X IPS 2 
24 Renia Olpa X IPS 2 
25 Rio Candra X IPS 2 
26 Rosdeva Yani X IPS 2 
27 Sari Apriani X IPS 2 
28 Siti Aminah X IPS 2 
29 Siti Rahayu X IPS 2 





KELAS X IPS 1 
No Nama Siswa Kelas 
1 Abdul Fattah X IPS 1 
2 Adynk Atfanita X IPS 1 
3 Afrilia Sofyan X IPS 1 
4 Ahmad Anugrah X IPS 1 
5 Ahmad Daniel X IPS 1 
6 Akhtar Zia Fahruzal B X IPS 1 
7 Bima Haryani X IPS 1 
8 Bagja Badri Al Enpa X IPS 1 
9 Dini safitri X IPS 1 
10 Elma Junita X IPS 1 
11 Feny Putri Arianti X IPS 1 
12 Hadian X IPS 1 
13 Ibnu Kharismaiza X IPS 1 
14 Indah Hermawati X IPS 1 
15 Khairulazi X IPS 1 
16 M. Bagus Al-Amin X IPS 1 
17 Marzuliani X IPS 1 
18 Mirani X IPS 1 
19 Muhammad Hafis X IPS 1 
20 Nur’aini X IPS 1 
21 Nurma Yunita X IPS 1 
22 Rabiatul Jurmiah X IPS 1 
23 Sahrina X IPS 1 
24 Septa Permata Sari X IPS 1 
25 Sri Wahyuni X IPS 1 
26  Sri Widia Aulia X IPS 1 
27 Syahreza Ramadhan X IPS 1 
28 Tuti Alawiyah X IPS 1 
29 Tania Salsabila X IPS 1 
30 Widranti X IPS 1 
31 Yana Oktavia X IPS 1 







KELAS X IPS 3 
No Nama Siswa Kelas  
1 Afri Bintang Anugrah X IPS 3 
2 Arbani X IPS 3 
3 Afrilia Sofyan X IPS 3 
4 Deastri Putri X IPS 3 
5 Deswita Maharani X IPS 3 
6 Dewi  Dwi dayanti X IPS 3 
7 Fahli Saputra X IPS 3 
8 Ibnu Kharismaiza  
9 Imeltia Firda X IPS 3 
10 Isma Zuliatri X IPS 3 
11 Jumaliati X IPS 3 
12 Karina Kumala Sari X IPS 3 
13 Ledyani  X IPS 3 
14 Lili Sejahtera X IPS 3 
15 M. Feriansyah X IPS 3 
16 M. Adrian al ghifari X IPS 3 
17 M. Rakhul Pranudes X IPS 3 
18 M. Riski Maulana X IPS 3 
19 Noer Ashiqin X IPS 3 
20 Nopita Ramadhani X IPS 3 
21 Pam Dwiputra X IPS 3 
22 Raja Azlan Raihan X IPS 3 
23 Restu Yudhitia h. X IPS 3 
24 Rezha Rahmana P X IPS 3 
25 Ridho Andesta X IPS 3 
26 Rio Saputra X IPS 3 
27 Riska X IPS 3 
28 Rizki Ratna Dewi X IPS 3 
29 Syahreza Ramadhan X IPS 3 
30 Tumi Lestari X IPS 3 





RUBRIK PENSKORAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN SISWA 
No Indikator  Keterangan Skor 
1. Menerjemahkan 
(translation) 
a. Jawaban kosong 0 
b. Menjawab tapi tidak benar 1 
c. Mampu menerjemahakan 
tapi masih banyak kesalahan  
2 
d. Mampu  menerjemahkan 
tapi kurang tepat 
3 





a. Jawaban kosong 0 
b. Menjawab tapi tidak benar 1 
c. Mampu 
menginterprestasikan tapi 












a. Jawaban kosong 0 
b. Menjawab tapi tidak benar 1 
c. Mampu 
mengekstrapolasikan tapi 














1. Dokumentasi Wawacara Guru Ekonomi 
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